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ABSTRAK 

 

Hayyu Fitrah Aisya, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik IPA Berbasis 

Education for Sustainable Development pada Materi Ekosistem Kelas V MI/SD”. 

Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2024. 

Rendahnya literasi lingkungan peserta didik menjadi salah satu permasalahan 

dalam pembelajaran. Proses pembelajaran di kelas cenderung berfokus pada teori dan 

kurang relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami keterkaitan materi dengan pengalaman nyata 

mereka. Pembelajaran yang lebih bermakna dapat terwujud apabila didukung dengan 

bahan ajar yang memfasilitasi kebutuhan peserta didik. Lembar Kerja Peserta Didik 

dibuat dengan berbasis Education for Sustainable Development (ESD) yang berisi 

kegiatan dan tugas yang dirancang untuk mengaitkan konsep-konsep pembelajaran 

dengan isu-isu lingkungan secara kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 

menghasilkan produk pengembangan LKPD IPA berbasis ESD pada materi ekosistem 

kelas V MI/SD, (2) memperoleh produk pengembangan LKPD IPA berbasis ESD yang 

layak menurut penilaian validator, (3) memperoleh respon positif dari calon pengguna 

terhadap pengembangan LKPD IPA berbasis ESD pada materi ekosistem kelas V 

MI/SD. 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan (research and development) 

dengan mengadaptasi model 4-D yang dikembangkan oleh Thiagarajan. Model tersebut 

terdiri dari empat tahap, yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), 

pengembangan (develop), dan penyebaran (dissemination). Teknik pengumpulan data 

yang digunakan mencakup wawancara, angket, dan dokumentasi. Dua jenis angket 

diterapkan dalam penelitian ini, yaitu angket penilaian validator dengan skala Likert 

dan angket respons keterbacaan oleh peserta didik dengan skala Guttman. Data yang 

diperoleh meliputi data kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini melibatkan 20 peserta 

didik kelas V sebagai responden. 

Hasil penilaian pengembangan ini adalah (1) telah dikembangkan bahan ajar 

LKPD dengan karakteristik produk yang berisi kompetensi ESD yaitu: system thinking 

skill, foresighted thinking and strategizing, collaboration, dan action orientation. (2) 

berdasarkan hasil penilaian oleh dosen ahli materi, bahasa, dan media memperoleh 

kategori sangat baik. Penilaian oleh praktisi memperoleh kategori sangat baik. Rata-

rata penilaian oleh dosen ahli dan praktisi memperoleh skor 90,8 dengan kategori 

“sangat baik”. (3) respon calon pengguna tehadap bahan ajar LKPD IPA berbasis ESD 

memperoleh persentase 98% dan termasuk dalam kategori “positif”. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, menunjukkan bahwa LKPD IPA berbasis ESD yang telah dikembangkan 

dinyatakan layak dan dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar pada materi 

Ekosistem di MI/SD." 

 

Kata Kunci: Pengembangan, LKPD, ESD, Ekosistem. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lingkungan merupakan komponen utama yang menjadi bagian tak 

terpisahkan dari kehidupan kita, karena menyediakan berbagai kebutuhan bagi 

manusia untuk bertahan hidup dan mendukung keberlangsungan hidup hewan 

serta tumbuhan. Hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungan 

menunjukkan bahwa keduanya memiliki peran penting. Manusia sangat 

bergantung pada alam, dan sebaliknya, lingkungan juga memerlukan manusia 

untuk dijaga, dirawat, serta dilestarikan. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan 

literasi lingkungan untuk menjaga lingkungan dengan baik.2 

Literasi lingkungan adalah pemahaman dan kesadaran akan menjaga 

keseimbangan lingkungan.3 Kesadaran ini berarti memiliki pemahaman tentang 

lingkungan, yang dimana tidak hanya memiliki pengetahuan lingkungan tetapi 

dapat serta bersikap responsif dan mampu memberikan solusi terhadap masalah 

lingkungan.4 Konsep literasi lingkungan diperkuat oleh Environment Education 

and Training Partnership (EETAP), yang menyatakan bahwa seseorang yang 

melek lingkungan tahu apa yang harus dilakukan untuk lingkungan dan bagaimana 

cara melakukannya.5 Semua lapisan masyarakat hendaknya harus memiliki 

kesadaran terkait pemahaman literasi lingkungan. 

Peserta didik merupakan bagian dari masyarakat dan generasi penerus serta 

agen perubahan, maka peserta didik harus dibekali dengan wawasan tentang 

literasi lingkungan. Berinteraksi dengan lingkungan sekitar dapat membuat peserta 

didik lebih memahami lingkungan mereka dan memungkinkan mereka untuk 

melihat contoh-contoh nyata di sekitarnya.6 Ketika seorang peserta didik memiliki 

kemampuan literasi lingkungan terhadap lingkungan, maka peserta didik tersebut 

akan memiliki kesadaran untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap lingkungan dan 

menjaga kelestarian sumber daya alam yang melimpah di Indonesia.7  

 
2 Zigi Saka Ahmadi, “Review Article : Peningkatan Literasi Lingkungan Siswa Di Sekolah,” 

Educatoria : Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 2, no. 3 (July 30, 2022): 175–80, 

https://doi.org/10.36312/ejiip.v2i3.105. 
3 Wiwi Dwi Daniyarti, “Pendidikan Literasi Lingkungan Sebagai Penunjang Pendidikan Akhlak 

Lingkungan,” Tamaddun Journal of Islamic Studies 1, no. 2 (June 6, 2022): 89–101, 

https://doi.org/10.55657/tajis.v1i2.43. 
4 Agusta Kurniati, Daniel Dike, and Lusila Parida, “Pengembangan Literasi Lingkungan Untuk 

Membangun Sekolah Sehat Dan Hijau Di SD Negeri 01 Kenukut Kecamatan Kelam Permai Kabupaten 

Sintang,” Jurnal Abdidas 2, no. 2 (March 21, 2021): 223–30, https://doi.org/10.31004/abdidas.v2i2.243. 
5 “North American Association for Environmental Education,” 2011, https://naaee.org/. 
6 Siti Rahmah et al., “Analisis Buku Ajar IPA SMP Kelas VIII Berdasarkan Pada Literasi 

Lingkungan,” Pillar of Physics Education 12, no. 3 (December 3, 2019), 

https://doi.org/10.24036/7746171074. 
7 Maria Apriline Hega Tareze, Indri Astuti, and Afandi, “Model Pembelajaran Kolaborasi SDGs 

Dalam Pendidikan Formal Sebagai Pengenalan Isu Global Untuk Meningkatkan Kesadaran Sosial Peserta 

Didik,” Jurnal Visipena 13, no. 1 (December 21, 2022), 

https://ejournal.bbg.ac.id/visipena/article/view/1978. 
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Pendidikan tentang lingkungan harus dimulai sejak pendidikan dasar. 

Sebagaimana yang dikemukakan Jean Piaget bahwa perkembangan kognitif anak 

usia sekolah dasar 6-12 tahun berada pada tahap operasional konkret.8 Di tahap 

ini, pemikiran anak-anak telah memiliki kemampuan untuk berpikir logis tentang 

hal-hal konkret.9 Lingkungan sekitar dapat menjadi pengalaman belajar yang 

konkret bagi peserta didik.10 Lingkungan juga merupakan sarana tempat di mana 

peserta didik dapat mengekspresikan pikiran dan aktivitas mereka selama proses 

pembelajaran.11 

Pemahaman literasi lingkungan sangat penting dilakukan sejak sekolah dasar 

untuk menjaga kelestarian lingkungan sekitar.12 Literasi lingkungan peserta didik 

dapat diwujudkan melalui proses pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA dapat 

membantu peserta didik untuk lebih memahami pentingnya menjaga lingkungan 

dan melatih keterampilan mereka dalam mengelolanya, yang kemudian menjadi 

kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari mereka.13 Pembelajaran IPA dianggap 

relevan dalam membentuk kemampuan literasi peserta didik terhadap 

lingkungannya, karena mengajarkan mereka untuk memahami pentingnya 

menjaga lingkungan hidup.14 

Program Pendidikan yang bertujuan membina peserta didik agar memiliki 

pengetahuan, sikap, kesadaran, serta keterampilan dalam merawat lingkungan dan 

bertanggung jawab terhadap kualitas kehidupan, baik saat ini maupun di masa 

depan ialah Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH).15 Salah satu perwujudan PLH 

di lingkungan sekolah dasar adalah Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan 

Hidup di Sekolah (PBLHS).16 Gerakan PBLHS adalah terciptanya aksi kolektif 

yang dilakukan secara sadar, sukarela, terhubung, dan berkelanjutan oleh sekolah 

 
8 Fatimah Ibda, “Perkembangan Kognitif: Teori Jean Piaget,” Intelektualita 3, no. 1 (June 30, 2015), 

https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/intel/article/view/197. 
9 Masganti Sit, Perkembangan Peserta Didik (Medan: Perdana Publishing, 2012). 
10 D. Destrinelli, Dwi Kurnia Hayati, and Endang Sawinty, “Pengembangan Media Konkret Pada 

Pembelajaran Tema Lingkungan Kelas III Sekolah Dasar,” Jurnal Gentala Pendidikan Dasar 3, no. 2 

(December 26, 2018): 313–33, https://doi.org/10.22437/gentala.v3i2.6754. 
11 Dini Haryati, “Efektifitas Pemanfaatan Lingkungan Sekolah sebagai Sumber Belajar terhadap 

Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas IV SD Inpres BTN IKIP I Makassar,” AULADUNA: Jurnal 

Pendidikan Dasar Islam 3, no. 2 (2016): 80–96, https://doi.org/10.24252/auladuna.v3i2a4.2016. 
12 Titi Chandrawati and Siti Aisyah, “Penanaman Cinta Lingkungan pada Masyarakat PAUD,” 

Aksara: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal 8, no. 1 (January 1, 2022): 131–36, 

https://doi.org/10.37905/aksara.8.1.131-136.2022. 
13 Jeramat Eufrasia et al., “Penanaman Sikap Peduli Lingkungan Dan Tanggung Jawab Melalui 

Pembelajaran IPA Pada Siswa SMP,” Journal of Komodo Science Education 1, no. 2 (2019), 

https://repository.persadakhatulistiwa.ac.id/id/eprint/119/. 
14 Diana Kusumaningrum, “Literasi Lingkungan Dalam Kurikulum 2013 Dan Pembelajaran IPA Di 

SD,” Indonesian Journal of Natural Science Education 1, no. 2 (November 21, 2018): 57–64, 

https://doi.org/10.31002/nse.v1i2.255. 
15 Rizky Afrianda, Berti Yolida, and Rini Rita T. Marpaung, “Pengaruh Program Adiwiyata Terhadap 

Literasi Lingkungan Dan Sikap Peduli Lingkungan,” Jurnal Bioterdidik 7, no. 1 (2019). 
16 Anton Sofyan, “Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah (PBLHS),” May 

21, 2022, https://smpnegeri1parungpanjang.sch.id/read/16/gerakan-peduli-dan-berbudaya-lingkungan-

hidup-di-sekolah-pblhs. 
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dalam menerapkan perilaku melek terhadap lingkungannya.17 Berdasarkan 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI No. 

P.52/MENLHK/SETJEN/KUM.1/9/2019 tentang Gerakan Peduli dan Berbudaya 

Lingkungan Hidup di Sekolah menyatakan bahwa Gerakan PBLHS bertujuan 

untuk membentuk perilaku warga sekolah yang bertanggung jawab dalam 

mendukung pelestarian fungsi lingkungan hidup serta meningkatkan kualitas 

lingkungan.18 

Namun, meskipun Gerakan PBLHS memiliki tujuan yang jelas, 

implementasinya di beberapa sekolah masih menghadapi berbagai masalah 

lingkungan. Masalah lingkungan di sekolah dasar sering kali diabaikan, terutama 

terkait pengelolaan sampah, pencemaran, dan perilaku peserta didik terhadap 

lingkungan. Penumpukan sampah plastik di sekolah dasar disebabkan oleh 

kurangnya pengelolaan sampah yang tepat, sehingga mencemari lingkungan 

sekolah.19 Selain itu, penumpukan sampah, pembakaran limbah sampah, serta 

ketiadaan fasilitas penampungan sampah, masih umum terjadi di banyak sekolah, 

yang berpotensi mencemari udara dan merusak ekosistem sekolah.20 Kebiasaan 

siswa membuang sampah sembarangan yang memperburuk kondisi kebersihan 

sekolah, terutama di area halaman dan ruang kelas.21 Penelitian oleh Novianti & 

Pertiwi mengungkapkan bahwa coretan-coretan di dinding sekolah serta 

minimnya fasilitas tempat sampah yang memadai menciptakan lingkungan belajar 

yang kotor dan tidak nyaman.22 Fakta-fakta ini menunjukkan bahwa masalah 

lingkungan di sekolah dasar, mulai dari pengelolaan sampah hingga pencemaran, 

perlu perhatian serius untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih sehat. 

Banyak sekolah dalam satu gugus mengalami kendala serupa, di mana kondisi 

kebersihan lingkungan sering kali kurang terjaga, dan praktik pembuangan sampah 

sembarangan masih umum terjadi. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

pada tanggal 13 Oktober 2024 dengan salah satu guru di Gugus Putra Serang 1, 

diperoleh informasi bahwa gugus ini mencakup SD Negeri 1 Jatilawang, SD 

 
17 M. Fajar Anugerah, MHD Rafi Yahya, and Nurul Aiyuda, “Evaluasi Implementasi Kebijakan 

Gerakan Peduli Dan Berbudaya Lingkungan Hidup (PBLHS) Di SD Cendana Rumbai Pekanbaru: 

Tantangan Dan Solusinya,” BERNAS: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 4, no. 2 (April 13, 2023): 

1421–26, https://doi.org/10.31949/jb.v4i2.4870. 
18 “Permen LHK No. P.52/MENLHK/SETJEN/KUM.1/9/2019,” accessed October 6, 2024, 

https://jdih.maritim.go.id/id/peraturan-menteri-lingkungan-hidup-dan-kehutanan-no-

p52menlhksetjenkum192019-tahun-2019. 
19 Nur Sabrina Ashila Olii et al., “Edukasi Pengolahan Sampah Untuk Meningkatkan Pengetahuan 

Murid Di SD Negeri 14 Tapole | Health Promotion and Community Engagement Journal,” accessed 

October 24, 2024, https://jurnal.pppkmi.org/index.php/hpcej/article/view/37. 
20 Dwi Endah Cahyani and Dwita Hadi Rahmi, “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Pengelolaan 

Sampah Pada Sekolah Dasar Di Kabupaten Bantul,” Jurnal Riset Daerah XXI, no. 2 (2021): 3945–65. 
21 Maria Ulfah, “Perilaku Membuang Sampah Pada Siswa Sekolah Dasar 85 Palembang,” Jurnal 

Kesehatan Saelmakers PERDANA (JKSP) 6, no. 2 (August 30, 2023): 442–49, 

https://doi.org/10.32524/jksp.v6i2.1016. 
22 Devi Novianti and Wiwik Eko Pertiwi, “The Implementation of Environmental Sanitation in 

Elementary Schools: 2018 Inspection Report from Kramatwatu Sub District, Serang District, Banten 

Province,” Jurnal Kesehatan Lingkungan 11, no. 3 (2019): 175–88. 
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Negeri 2 Jatilawang, SD Negeri 1 Kedungpilang, dan SD Negeri Gilirejo, yang 

menghadapi permasalahan serupa terkait lingkungan.23 Permasalahan yang terjadi 

seperti pembakaran sampah, penumpukan daun kering, perilaku membuang 

sampah sembarangan yang berpotensi menciptakan pencemaran udara dan 

mengganggu kenyamanan belajar. Namun, SD Negeri 2 Jatilawang memiliki 

perbedaan dibandingkan ketiga sekolah lainnya yakni, dari luas lokasi sekolah 

yang lebih besar, pengelolaan sampah yang kurang optimal dan tidak memiliki 

petugas kebersihan sehingga menjadikan SD Negeri 2 Jatilawang lebih rentan 

terhadap penumpukan sampah dan masalah kebersihan. 

Berbagai upaya telah dilakukan sekolah untuk mengatasi permasalahan ini, 

seperti penyediaan tempat sampah, imbauan melalui poster dan papan informasi, 

serta program kebersihan rutin. Namun, upaya tersebut belum memberikan hasil 

yang optimal karena kurangnya konsistensi dalam penerapan aturan, keterbatasan 

tenaga pengawas, serta rendahnya kesadaran peserta didik untuk menjaga 

kebersihan secara mandiri. Selain itu, dalam beberapa kasus, fasilitas yang 

disediakan kurang dimanfaatkan dengan baik, seperti tempat sampah yang tetap 

kosong sementara sampah masih berserakan di area sekolah. Hal ini menunjukkan 

bahwa perubahan perilaku peserta didik belum sepenuhnya terbentuk dan masih 

memerlukan strategi yang lebih efektif dalam membangun kesadaran lingkungan. 

Selain itu, program lingkungan yang telah dilakukan, seperti bank sampah, 

penanaman dan pemeliharaan pohon atau tanaman belum sepenuhnya terintegrasi 

dalam pembelajaran IPAS. Hasil observasi juga menunjukkan adanya masalah 

perilaku peserta didik yang sering kali membuang sampah sembarangan, 

mencoret-coret fasilitas sekolah, merusak tanaman, terdapat banyak tumpukan 

daun kering di area sekolah, serta adanya aktivitas pembakaran sampah yang 

masih sering dilakukan. Aktivitas pembakaran sampah akan berdampak negatif 

bagi lingkungan.24  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V yang dilakukan pada 

tanggal 2 Oktober 2024, diperoleh informasi bahwa peserta didik masih 

memerlukan pengingat yang konsisten untuk menjaga kebersihan lingkungan 

sekolah, baik di dalam maupun di luar kelas.25 Hal ini menandakan bahwa upaya 

untuk meningkatkan kesadaran lingkungan melalui Gerakan PBLHS belum 

sepenuhnya berjalan optimal, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih 

komprehensif agar program ini dapat benar-benar mengubah perilaku warga 

sekolah dan terintegrasi dengan pembelajaran di kelas. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan dalam 

pembelajaran IPAS yang berbasis dalam meningkatkan literasi lingkungan adalah 

 
23 Mulyati, Wawancara terkait Kondisi Lingkungan Gugus Putra Serang 1, October 13, 2024. 
24 Detania Faridawati and Sudarti Sudarti, “Analisis Pengetahuan Masyarakat Tentang Dampak 

Pembakaran Sampah Terhadap Pencemaran Lingkungan Desa Tegalwangi Kabupaten Jember,” Jurnal 

Sanitasi Lingkungan 1, no. 2 (November 30, 2021): 50–55, https://doi.org/10.36086/salink.v1i2.1088. 
25 Muhammad Sokib, Wawancara terkait Literasi Lingkungan Peserta Didik, October 2, 2024. 
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Education for Sustainable Development (ESD). ESD adalah pendidikan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan setiap individu, 

khususnya generasi muda, agar mampu berperan lebih aktif dalam mendukung 

pembangunan berkelanjutan, baik pada masa kini maupun di masa depan.26 

Pendekatan ESD dapat diterapkan dalam pendidikan IPA untuk membekali peserta 

didik dengan pengetahuan lingkungan, sehingga mereka dapat berkontribusi 

secara aktif dalam memecahkan berbagai masalah lingkungan di sekitar mereka.27 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh I. Wilujeng et al. menemukan bahwa 

penerapan ESD dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang 

lingkungan, meningkatkan pemahaman mereka tentangnya, membantu 

melestarikan dan melindungi sumber daya alam, dan mendukung keberlanjutan 

lingkungan.28  

Pendekatan ESD dalam pembelajaran IPA tidak hanya meningkatkan 

pemahaman peserta didik tentang lingkungan, tetapi juga membentuk kebiasaan 

dan perilaku berkelanjutan melalui pengembangan kompetensi kunci yang 

meliputi aspek kognitif, afektif, kemauan, dan motivasi yang mendorong peserta 

didik untuk mengambil tindakan nyata dalam menjaga lingkungan.29 Penelitian 

oleh Parinduru et al. menunjukkan bahwa implementasi ESD di sekolah 

mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam mengidentifikasi dan 

memecahkan masalah lingkungan, meskipun perlu lebih banyak inisiatif seperti 

kunjungan lapangan untuk memperkuat keterlibatan mereka.30 Sementara itu, 

Ramadhan dan Surjanti mengungkapkan bahwa penerapan ESD yang dipadukan 

dengan ekoliterasi secara signifikan membentuk kebiasaan peserta didik, seperti 

pengelolaan sampah yang terpisah dan penghijauan.31 

ESD dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi masalah lingkungan di 

sekolah, seperti pembuangan sampah sembarangan, perusakan fasilitas, dan 

pembakaran sampah. Melalui pendidikan lingkungan yang interaktif, peserta didik 

dapat memahami dampak negatif dari perilaku tersebut dan pentingnya menjaga 

 
26 Laelatu Rohmah, “Implementasi Kurikulum Berbasis Education For Sustainable Development 

(ESD) Di SDIT Internasional Luqman Hakim Yogyakarta,” Al-Bidayah : Jurnal Pendidikan Dasar Islam 

6, no. 2 (2014), https://doi.org/10.14421/albidayah.v6i2.139. 
27 Anita Ekantini and Insih Wilujeng, “The Development of Science Student Worksheet Based on 

Education for Environmental Sustainable Development to Enhance Scientific Literacy,” Universal 

Journal of Educational Research 6, no. 6 (June 2018): 1339–47, 

https://doi.org/10.13189/ujer.2018.060625. 
28 I. Wilujeng, W. S. B. Dwandaru, and R. A. Binti A. Rauf, “The Effectiveness of Education for 

Environmental Sustainable Development to Enhance Environmental Literacy in Science Education: A 

Case Study of Hydropower,” Jurnal Pendidikan IPA Indonesia 8, no. 4 (December 31, 2019): 521–28, 

https://doi.org/10.15294/jpii.v8i4.19948. 
29 Shinta Purnamasari and Aldila Nurrul Hanifah, “Education for Sustainable Development (ESD) 

dalam Pembelajaran IPA,” JKPI: Jurnal Kajian Pendidikan IPA 1, no. 2 (2021). 
30 Muhammad Abrar Parinduri and Nursyam Fatimah, “Implementasi Education Sustainable 

Development pada Lembaga Pendidikan,” At-Tazakki 7, no. 2 (2023). 
31 Ahmad Fajar Ramadhan and Jun Surjanti, “Pengaruh Ekoliterasi Dan Pendekatan ESD Terhadap 

Sikap Peduli Lingkungan Peserta Didik,” Jurnal Education and Development 10, no. 3 (August 15, 2022): 

129–34, https://doi.org/10.37081/ed.v10i3.3840. 
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kebersihan lingkungan. Kegiatan praktis seperti pengumpulan sampah dan 

penanaman pohon memberikan pengalaman langsung yang menumbuhkan rasa 

tanggung jawab terhadap lingkungan.32 Pembentukan kelompok lingkungan di 

sekolah juga mendorong kolaborasi antar peserta didik untuk menjaga kebersihan 

dan keindahan lingkungan. Selain itu, ESD mendorong inovasi dan kreativitas 

peserta didik dalam merancang program untuk mengurangi sampah dan 

memanfaatkan sumber daya secara berkelanjutan, sehingga menghasilkan penerus 

bangsa yang lebih peduli terhadap lingkungan.33  

Untuk membantu meningkatkan kesadaraan peserta didik tentang pentingnya 

menjaga lingkungan, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat dimanfaatkan 

dalam proses pembelajaran.34 Pengembangan LKPD berbasis ESD dapat menjadi 

solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Pentingnya pengembangan LKPD 

berbasis ESD juga didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang interaktif dan kontekstual dapat meningkatkan pemahaman 

peserta didik.35 LKPD yang dirancang dengan pendekatan ESD tidak hanya 

memberikan informasi teoritis, tetapi juga mendorong peserta didik untuk berpikir 

kritis, kreatif, dan reflektif tentang isu-isu lingkungan. 

Dalam penelitian ini, materi yang dipilih adalah ekosistem karena sifatnya 

terkait dengan lingkungan. Oleh karena itu, terdapat hubungan antara pendekatan 

ESD dan materi ekosistem, yaitu materi berbasis lingkungan. Peneliti mencoba 

menggunakan pendekatan pembelajaran ESD di kelas V karena peneliti 

menemukan beberapa masalah yakni: peserta didik kurang memperhatikan 

lingkungan, seperti yang sampah yang berserakan di kolong meja belajar dan 

peserta didik lebih suka berbicara dan bercanda dengan teman sebangkunya 

selama proses pembelajaran daripada memperhatikan guru dan materi 

pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik IPA 

Berbasis Education for Sustainable Development pada Materi Ekosistem 

Kelas V MI/SD”. 

 
32 Aang Ruswendi, Santi Farida Sahrul, and Yuyun Elizabeth Patras, “Implementasi Education for 

Sustainable Development (ESD) Melalui Pengelolaan Sampah Di Sekolah Dasar,” Seminar Nasional & 

Prosiding Pendidikan Dasar 1, no. 1 (August 29, 2024): 256–71. 
33 “ESD – Direktorat Pengabdian Kepada Masyarakat,” accessed September 18, 2024, 

https://pengabdian.ugm.ac.id/esd-id/. 
34 Slamet Widodo, “Development of Student Activity Sheet Based on Scientific Approach to 

Improve Problem Solving Skill of Surrounding Environment in Elementary School Students,” Jurnal 

Pendidikan Ilmu Sosial 26, no. 2 (December 30, 2017): 189, https://doi.org/10.17509/jpis.v26i2.2270. 
35 Agustri Amelia Fajarwati, Puji Nugraheni, and Wharyanti Ika Purwaningsih, “Pengembangan 

Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Kontekstual Menggunakan Articulate Storyline 3 Pada Materi 

Pola Bilangan Untuk Membantu Pemahaman Konsep,” RANGE: Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 2 

(January 31, 2023): 254–66, https://doi.org/10.32938/jpm.v4i2.3653. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik LKPD IPA berbasis ESD pada Materi Ekosistem 

Kelas V MI/SD yang dikembangkan? 

2. Apakah LKPD IPA berbasis ESD pada Materi Ekosistem Kelas V MI/SD 

yang dikembangkan peneliti layak menurut penilaian validator?  

3. Apakah LKPD IPA berbasis ESD pada Materi Ekosistem Kelas V MI/SD 

yang dikembangkan peneliti mendapatkan respon positif dari calon 

pengguna? 

C. Tujuan dan Kegunaan Pengembangan 

1. Tujuan Pengembangan 

Adapun tujuan pengembangan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menghasilkan produk pengembangan LKPD IPA berbasis ESD 

pada Materi Ekosistem Kelas V MI/SD. 

b. Untuk memperoleh produk LKPD IPA berbasis ESD pada Materi 

Ekosistem Kelas V MI/SD yang layak menurut penilaian validator. 

c. Untuk memperoleh data respon keterbacaan calon pengguna terhadap 

produk LKPD IPA berbasis ESD pada Materi Ekosistem Kelas V MI/SD. 

2. Kegunaan Pengembangan 

a. Praktis 

1) Bagi Peserta Didik 

LKPD sebagai bahan belajar mandiri dan dapat meningkatkan 

motivasi peserta didik dalam mempelajari IPA dan dapat 

meningkatkan aktivitas belajar mandiri melalui pembelajaran yang 

lebih kontekstual. 

2) Bagi Guru 

Mempermudah guru dalam menciptakan inovasi pembelajaran 

di kelas dan memberikan perspektif baru kepada guru mengenai 

pengembangan LKPD. 

3) Bagi Peneliti  

Memberi peneliti pengalaman sebagai bekal mengajar di 

lapangan dan memotivasi peneliti untuk selalu menjadi lebih 

inovatif dan kreatif. 

b. Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan perbandingan 

dan sebagai referensi untuk pengembangan LKPD IPA berbasis ESD. 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Pengembangan produk yang akan dihasilkan adalah perangkat pembelajaran 

berupa LKPD IPA berbasis ESD pada materi Ekosistem untuk kelas V MI/SD. 

Spesifikasi yang diharapkan dari produk ini adalah sebagai berikut: 
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1. LKPD IPA berbasis ESD yang dikembangkan diharapkan dapat mendukung 

proses pembelajaran dan menjadi pembelajaran bagi peserta didik kelas V 

sekolah dasar. 

2. Produk LKPD IPA berbasis ESD dikembangkan dalam format cetak (hard 

file) berukuran A4 dengan menggunakan kertas HVS 80 GSM untuk bagian 

isi dan menggunakan kertas art cartoon untuk bagian sampul. Serta, dalam 

format digital (soft file). 

3. Pengembangan LKPD IPA berbasis ESD ini memadukan pembelajaran IPA 

dengan dengan lingkungan. 

4. LKPD ini dirancang khusus untuk membantu peserta didik untuk belajar 

materi Ekosistem. 

5. LKPD dapat digunakan secara individu maupun kelompok. 

6. Terdapat barcode untuk penjelasan materi melalui video. 

7. Bagian-bagian LKPD: 

a. Cover; 

b. Identitas; 

c. Kata Pengantar; 

d. Petunjuk Penggunaan; 

e. Capaian Pembelajaran (CP); 

f. Tujuan Pembelajaran (TP); 

g. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP); 

h. Daftar Isi; 

i. Materi Pokok; 

j. Kompetensi ESD; 

k. Refleksi Diri; 

l. Daftar Pustaka. 

E. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan produk LKPD IPA 

berbasis ESD yang digunakan untuk peserta didik kelas V MI/SD. 

b. Validator penilaian produk penelitian ini yaitu dosen yang ahli di 

bidangnya dan praktisi. 

c. LKPD IPA berbasis ESD ini diuji coba dengan menganggap setiap 

calon pengguna memiliki kemampuan yang setara. 

2. Batasan Pengembangan 

a. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D, tetapi hanya 

dibatasi pada tahap development (pengembangan). 

b. Pengujian yang dilakukan oleh peneliti tidak melibatkan hasil belajar 

peserta didik atau penggunaan lanjutan produk. 

c. Produk pada penelitian yang dikembangkan ini hanya dilakukan 

pengujian sebatas uji validitas oleh dosen ahli materi, ahli media dan ahli 

Bahasa. 
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d. Produk LKPD IPA berbasis ESD ini dikatakan layak apabila 

memperoleh penilaian C atau kategori “Cukup Baik” oleh validator 

penilaian produk. 

e. Produk dilakukan pengujian untuk mengetahui respon praktisi serta 

respon calon pengguna produk, yaitu peserta didik kelas V.  

f. Respon peserta didik terhadap produk yang dikemba;ngkan dilakukan 

oleh peserta didik kelas V SD Negeri 2 Jatilawang. 

F. Definisi Istilah 

1. Penelitian dan pengembangan (R&D) adalah serangkaian kegiatan yang 

sistematis untuk menciptakan pengetahuan dan menerapkannya pada produk, 

proses, atau layanan baru atau yang sudah ada.  

2. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) adalah lembaran-lembaran berisi 

tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. 

3. ESD (Education for Sustainable Development) adalah pendekatan 

pendidikan yang membekali siswa dengan pengetahuan, keterampilan, 

nilai-nilai, dan sikap untuk mengambil keputusan dan tindakan yang 

bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

4. Ekosistem adalah materi pembelajaran IPA yang membahas tentang 

hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Peneliti menyimpulkan berdasarkan hasil pengembangan dan uji terbatas 

bahan ajar LKPD IPA berbasis ESD materi Ekosistem kelas V MI/SD, sebagai 

berikut: 

1. Dihasilkan produk bahan ajar LKPD IPA berbasis ESD materi Ekosistem 

untuk kelas V MI/SD yang menggunakan model pengembangan 4-D dengan 

tahapan define, design, development, dan dessiminate. Serta, karakteristik 

produk yang dihasilkan berisi kompetensi ESD (Education for Sustainable 

Development) yaitu system thinking skill, foresighted thinking and 

strategizing, collaboration, dan action orientation. Di dalam bagian produk 

terdapat identitas peserta didik, CP, TP, ATP, materi pokok, kompetensi ESD, 

dan kegiatan refleksi. 

2. Produk bahan ajar LKPD IPA berbasis ESD materi Ekosistem untuk kelas V 

MI/SD memperoleh penilaian layak. Hal ini dibuktikan dengan hasil skor 

rata-rata berdasarkan validator dosen ahli dan praktisi dengan perolehan skor 

90,8 dengan nilai A dengan kategori sangat baik. 

3. Respon peserta didik terhadap produk bahan ajar LKPD IPA berbasis ESD 

materi Ekosistem untuk kelas V MI/SD mendapatkan skor 196 dari total skor 

200. Hasil tersebut diperoleh dari 20 calon pengguna dengan subjek uji coba 

kelas V. Berdasarkan hasil skor tersebut, produk yang peneliti kembangkan 

mendapat nilai 98% dengan kategori respon positif. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan. 

Pertama, pengujian produk LKPD berbasis ESD hanya dilakukan melalui validasi 

oleh ahli dan calon pengguna, tanpa mengukur dampaknya terhadap hasil belajar 

peserta didik. Kedua, subjek penelitian terbatas pada siswa kelas V SD Negeri 2 

Jatilawang, sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk konteks 

sekolah lain. Ketiga, implementasi LKPD dalam pembelajaran tidak dilakukan 

secara penuh, sehingga keberlanjutan penggunaan produk tidak terukur. 

C. Saran 

Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, peneliti menyarankan agar penelitian 

selanjutnya melakukan eksperimen atau penelitian kuantitatif untuk mengukur 

efektivitas LKPD berbasis ESD terhadap hasil belajar dan literasi lingkungan 

peserta didik. Selain itu, penelitian juga sebaiknya diperluas ke sekolah lain 

dengan berbagai karakteristik untuk meningkatkan generalisasi hasil. 

Implementasi LKPD secara terintegrasi dalam pembelajaran jangka panjang dapat 

membantu memantau perubahan perilaku peserta didik.  
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